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ABSTRAK 

FITRI ARINI. Analisis Efektivitas dan Kontribusi Penerimaan Pajak Bumi 

dan Bangunan Dalam Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah Kabupaten 

Pekalongan. 

Pajak Bumi dan Bangunan adalah pajak yang dikenakan atas tanah dan 

atau bangunan yang dikelola, atau digunakan oleh orang pribadi atau badan 

hukum. Pada penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan di Kabupaten Pekalongan, 

pemerintahnya selalu menaikkan target setiap tahunnya tetapi realisasinya selalu 

menurun. Oleh karena itu penelitian yang dilakukan di Badan Pengelolaan 

Keuangan Daerah Kabupaten Pekalongan ini bertujuan untuk mengetahui nilai 

efektivitas dan juga mengetahui seberapa besar kontribusi penerimaan Pajak Bumi 

dan Bangunan di Kabupaten Pekalongan khususnya tahun 2016-2020. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif. Metode pengumpulan 

data dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik wawancara, dokumentasi 

dengan menggunakan data Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten 

Pekalongan tahun 2016-2020 serta studi pustaka. Penelitian ini menggunakan 

analisis data secara deskriptif dengan menggunakan teori efektivitas dan 

kontribusi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata tingkat efektivitas 

mengalami kenaikan dan menunjukkan nilai interpretasi sangat efektif yang 

berarti bahwa pemerintah Kabupaten Pekalongan telah berhasil mencapai tujuan 

dalam merealisasikan penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan dalam 

meningkatkan Pendapatan Asli Daerah. Kemudian untuk tingkat kontribusi tidak 

mengalami kenaikan secara signifikan dengan menunjukkan kriteria sangat 

kurang. Hal ini menjadi pengaruh atas penerimaan Pendapatan Asli Daerah yaitu 

tidak maksimalnya penerimaan Pendapatan Asli Daerah yang bersumber dari 

salah satu pajak daerah yaitu Pajak Bumi dan Bangunan. 

 

Kata kunci: Efektivitas, Kontribusi, Pajak Bumi dan Bangunan, Pendapatan Asli 

Daerah 
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ABSTRACT 

FITRI ARINI. Analysis of The Effectiveness and Contribution of Land and 

Building Tax Revenue in Increasing Regional Own Revenue of Pekalongan 

Regency. 

Land and Building Tax is taxed on land or buildings that are managed or 

used by private individuals or legal entities. Land and building tax receipts in 

Pekalongan Regency, the government always raises the target every years but the 

realization always declines. Therefore, the research conducted at the Regional 

Financial Management Agency of Pekalongan Regency aims to determine the 

value of effectiveness and also to find out how much the contribution of Land and 

Building Tax revenue in Pekalongan Regency, especially on 2016-2020. 

This research is a type of qualitative research. The method of collecting 

data in this research is using interview techniques, documentation using data form 

the Pekalongan Regency Regional Government Financial Report on 2016-2020 

and literature study. This research uses descriptive data analysis and using the 

theory of effectiveness and contribution. 

The result of this research indicate that the average level of effectiveness 

has increased and shows a very effective interpretation value, which means that 

Pekalongan Regency government has succeeded in achieving its goal of realizing 

Land and Building Tax revenue in increasing Regional Own revenue. Then the 

level of contribution did not increase significantly by showing the poor criteria. 

This has an effect on Regional Own Revenue, namely that the Regional Own 

Revenue is not maximal from one of the regional taxes, namely Land and 

Building Tax.. 

 

Keywords: Effectiveness, Contribution, Land and Building Tax, Regional Own 

Revenue. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian ini Sesuai dengan 

Surat Keputusan Bersama (SKB) dua menteri, yaitu  Menteri Agama Republik 

Indonsia  No. 158/1997 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaaan dan No.0543 

b/U/1987 Tertanggal 12 Januari 1988. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa 

Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia 

sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai 

berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

No. Huruf 

Arab 

Nama 

Latin 

Nama 

Latin 

Keterangan 

 alif - Tidak dilambangkan ا .1

 - ba‟ B ب .2

 - ta‟ T ث .3

 sa' ṡ s dengan titik di atas ث .4

 - jim J ج .5

 ha' ḥ ha dengan titik di bawah ح .6

 - kha‟ Kh خ .7

 - Dal D د .8

 zal Z zet dengan titik di atas ر .9

 - ra‟ R س .10

 - Zai Z ص .11

 - Sin S ط .12

 - syin Sy ش .13

 sad ṣ es dengan titik di bawah ص .14

 dad ḍ de dengan titik di bawah ض .15
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 ta‟ ṭ te dengan titik di bawah ط .16

 za‟ ẓ zet dengan titik di bawah ظ .17

 ain ‟ koma terbalik di atas„ ع .18

 - gain G غ .19

 - fa‟ F ف .20

 - qaf Q ق .21

 - kaf K ك .22

 - lam L ل .23

 - mim M م .24

 - nun N ن .25

 - waw W و .26

 - ha‟ H هـ .27

 hamzah ` apostrop ء .28

 - ya‟ Y ي .29

 

B. Konsonan Rangkap, termasuk tanda Syaddah, ditulis lengkap. 

 ditulis Aḥmadiyyah : احمذيؔه

C. Ta’ Marbutah 

1. Transliterasi Ta’ Marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, 

dan dammah, maka ditulis dengan “t” atau “h”. 

contoh:    صكاة الفطش : Zakat al-Fitri atau Zakah al-Fitri. 

2. Transliterasi Ta’ Marbutah mati dengan “h”  

Contoh:  طلحت   : Talhah 

Jika Ta’ Marbutah diikuti kata sandang “al” dan bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h” 

Contoh:   سوضت الجىت : Raudah al-Jannah 
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3. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

menjadi bahasa Indonesia 

 ditulis Jama‘ah :  حماعت

4. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t 

له
ّٰ
 ditulis Ni‘matullah : وعمتال

 ditulis Zakat al-Fitri : صكاة الفطش

D. Vokal 

 Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

 Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

No. Tanda 

Vokal 

Nama Huruf Latin Nam

a 

1. -----  
 

ٙ ----- Fathah a a 

2. -----   ٙ  ----- Kasrah i i 

3. -----   ٙ  ----- dammah u u 

Contoh: 

زهبي Kataba -  كتب  – Yazhabu 

 Zukira – ذكر Su’ila – سٸل

2. Vokal Rangkap atau Diftong 

 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

No Tanda 

Vokal 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan ya‟ ai A dan i ىَي .1

 Fathah dan waw au A dan u ىَى .2
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Contoh: 

 Haula : حىل  Kaifa : كيف

E. Vokal Panjang (Maddah) 

 Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa h}arakat dan huruf, 

trasliterasinya sebagai berikut: 

No Tanda 

Vokal 

Nama Latin Nama 

 Fathah dan alif ā a bergaris atas ىَا .1

 Fathah dan alif ىٰى .2

layyinah 

ā a bergaris atas 

ي .3  Kasrah dan ya‟ Ī i bergaris atas ى 

ى  .4  Dammah dan ى 

waw 

ū u bergaris atas 

 

Contoh: 

  TuhibbŪuna : ٺحبىن 

 al-Insān :  الإوعان

 Ramā : سمى

 QĪla : كيل

F. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan 

dengan Apostrof 

 ditulis a’antum : أأهتم

 ditulis mu’annaṡ : مؤهث

G. Kata Sandang Alif + Lam 

 Kata sandang berupa “al” ( ال ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 

di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di tengah-

tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan 

contoh-contoh berikut ini: 

1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan … 

2. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan … 

3. Masya’ Allah kana wa ma lam yasya’ lam yakun. 
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4. Billah ‘azza wa jalla 

5. Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al- 

 ditulis al-Qur’an :  اللشان

6. Bila diikuti huruf Syamsiyah, huruf I diganti dengan huruf Syamsiyah 

yang mengikutinya. 

 ditulis as-Sayyi‘ah : العيٓعت

H. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) 

 Transliterasi Syaddah atau Tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama 

baik ketika berada di ditengah maupun di akhir. 

Contoh: 

حمّذ  Muhammad: م 

 al-Wudd : الىد

I. Kata Sandang  “ال “ 

 Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah dan huruf syamsiyyah 

ditulis dengan menggunakan huruf “l ”. 

Contoh: 

 al-Qur’ān :  اللشان

 al-Sunnah :  العىت

J. Huruf Besar/Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, namun 

dalam transliterasi ini disamakan dengan penggunaan bahasa Indonesia yang 

berpedoman pada Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yakni 

penulisan huruf kapital pada awal kalimat, nama diri, setelah kata sandang 

“al”, dll. 

Contoh: 

لىياالإمام الغض   : al-Imām al-GhazālĪ 

 al-Sab’u al-MasānĪ : العبع المثاهىي
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 Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya lengkap dan kalau disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf 

atau harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan. 

Contoh: 

ه
ّ
 Nasruminallāhi : وعشمن الل

ه الأمشحميعا
ّ
 Lillāhi al-Amrujamīa : لل

K. Huruf Hamzah 

 Huruf Hamzah ditransliterasikan dengan koma di atas (‟) atau apostrof jika 

berada di tengah atau di akhir kata. Tetapi jika hamzah terletak di depan kata, 

maka Hamzah hanya ditransliterasikan harakatnya saja. 

Contoh: 

 inyā’ ulūm al-Dīn :  احياءعلىمٖ الذين

L. Penulisan Kata 

 Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau 

harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh : 

ه
ّ
لهىخيرالشاصكين˓وان الل  : wa innallāha lahuwa khair al-rāziqīn 

M. Kata Dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

1. Ditulis kata per kata, atau 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut. 

الإظلامؙشيخ   : ditulis syaikh al-Islam atau syaikhul Islam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pajak adalah komponen utama APBN dan sumber pendapatan 

negara. Negara menerima uang dari pajak. Penerimaan atau dana dari 

pajak yang dikenakan kemudian digunakan untuk membangun sarana dan 

prasarana penunjang perekonomian dan kesejahteraan masyarakat melalui 

pemungutan pajak negara yang diterima (Ramdani et al., 2022). Tujuan 

pajak adalah untuk kemakmuran rakyat. Perpajakan merupakan salah satu 

sumber utama yang memberikan kontribusi terhadap pendapatan nasional 

(Rini & Astuti, 2021). Pajak menurut UU Nomor 28 Tahun 2007 yaitu 

sumbangan wajib untuk negara yang dibayar oleh perorangan atau badan, 

bersifat memaksa dan tidak mendapat imbalan.  

Penerimaan pajak di Indonesia meningkat sebesar 2,6% melalui 

peningkatan pendapatan melalui perluasan perpajakan dan pelaksanaan 

reformasi, serta menunjang perbaikan perekonomian negara dengan 

memberikan insentif sektor perpajakan yang selektif dan terukur. Pada 

Tabel 1.1 terlihat bahwa periode 2016-2021 pendapatan pajak meningkat 

rata-rata sebesar 6,4%, sebagian besar karena meningkatnya kinerja 

perekonomian dan harga komoditas yang lebih baik. Penerimaan sektor 

perpajakan turun pada tahun 2020 sebagai akibat dari melambatnya sektor 

ekonomi dan pemberian insentif dalam menanggapi pandemi Covid-19. 

Pada tahun 2021, pendapatan pajak akan terus mendukung perbaikan 
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ekonomi secara lebih berarti, dan diperkirakan akan meningkat secara 

positif sejalan dengan perkiraan perbaikan ekonomi dan dukungan untuk 

melanjutkan reformasi administrasi perpajakan. 

Tabel 1.1  Pendapatan Sektor Pajak di Indonesia Periode 2016-2021 

Tahun Penerimaan Pajak Pertumbuhan (%) 

2016 Rp. 1.106.000.000.000.000 4,3% 

2017 Rp. 1.151.000.000.000.000 4,1% 

2018 Rp. 1.313.300.000.000.000 14,1% 

2019 Rp. 1.332.700.000.000.000 1,5% 

2020 Rp. 1.198.800.000.000.000 -10,0% 

2021 Rp. 1.229.600.000.000.000 2,6% 

Sumber: www.kemenkeu.go.id  

Pada pelaksanaannya, sejumlah pajak yang sebelumnya adalah 

pemerintah pusat yang mengelola, kini mulai beralih dikendalikan oleh 

pemerintah daerah sebagai pendapatan daerah melalui otonomi daerah 

(Rini & Astuti, 2021). Pemerintah daerah sendiri terdiri atas Pemerintah 

Provinsi dan Pemerintah Kabupaten/Kota, sebagaimana yang dimaksud 

dalam UU No. 12 Tahun 2009 mengenai Pemerintahan Daerah, yang mana 

wilayah daerah dibagi atas tingkat 1 dan daerah tingkat 2 tidak dikenal 

lagi. UU No. 23 Tahun 2014 mengenai Pemerintah Daerah juga 

menyatakan bahwasanya semua urusan pemerintahan daerah dipercayakan 

kepada pihak Pemda bagian masing-masing, dan kekuasaan seluruhnya 

untuk mengawasi, melaksanakan, merencanakan, mengendalikan dan 

http://www.kemenkeu.go.id/
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memberikan penilaian atas kebijakan daerah saat ini diberikan kepada 

daerah. Otonomi daerah memberi kebebasan dan kekuasaan pemerintah 

daerah untuk mengelola daerah mereka sendiri. Karena pembangunan 

daerah akan dinilai mampu apabila daerah tersebut mampu menanganinya 

sendiri. 

Sebagai upaya untuk mengurangi kontribusi dari pemerintah pusat 

untuk pemerintah daerah, pemerintah harus lebih meningkatkan 

pendapatan daerah yang berasal dari sektor pajak salah satunya. Secara 

umum, pajak dan retribusi daerah menjadi sumber PAD terbesar dari 

daerah. Untuk mengoptimalkan penerimaan  dan kontribusi pajak daerah, 

dapat dilakukan dengan menggunakan  peraturan dan kebijakan khusus 

yang sudah diseimbangkan dengan potensi daerahnya (Paramitha, 2021). 

Peran dalam pembayaran pajak yakni untuk  pembangunan yang lebih baik 

lagi untuk daerah, serta untuk membiayai atau menanggung  yang 

dibutuhkan oleh daerah seperti pengeluaran-pengeluaran yang dibutuhkan 

oleh daerah.  

Sebagai indikator untuk peningkatan pendapatan di daerah, pajak 

menjadi hal yang penting, serta  mendorong khalayak untuk 

memperhatikann pembayaran pajak oleh wajib pajak. Oleh karena hal 

tersebut, pemerintah yang telah memperoleh  pemberian  dari sektor 

pedesaan maupun perkotaan wajib mengikuti pemungutan pajak oleh 

masyarakat, setelah proses pemungutan  pajak kemudian dilanjutkan 

dengan proses pengelolaan mekanisme yang akan ditetapkan oleh 
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kabupaten-kabupaten yang bersangkutan. Oleh karena itu, negara sangat 

berperan besar dalam meningkatkan bentuk kesadaran bagi masyarakat. 

Ada juga  pajak yang berpotensi untuk dijadikan sebagai  sumber 

pendapatan daerah yaitu pajak daerah.  Macam-macam pajak daerah terdiri 

atas pajak hotel, pajak restoran, pajak reklame, pajak parkir, pajak 

penerangan jalan, pajak hiburan, pajak pengambilan galian C, serta pajak 

air bawah tanah. (Latif, 2017). Jika peran APBD semakin tinggi maka 

akan menghasilkan usaha dan tingkat kemampuan daerah dalam 

membiayai dan  menyelenggarakan  pembangunan daerah.  

Efektifitas menurut (Mardiasmo, 2018) merupakan kontribusi yang 

telah ditetapkan secara sederhana, dilihat dari konsekuensi dan dampak 

keluaran program untuk mencapai tujuan program. Sedangkan efektivitas 

pajak daerah sebagai penilaian atas efektivitas penerimaan  pajak  yang 

dilaksanakan oleh Dinas Pendapatan Daerah pada anggaran satu tahun , 

masih dipertanyakan tentang keefektifan pajak, apakah pajak daerah sudah 

efektif atau belum, yang bisa ditinjau berdasarkan persentase pajak daerah 

yang dilaksanakan jika dilihat dari target pajak yang sudah disepakati. 

Sedangkan  kontribusi pajak sendiri adalah sumbangan pajak daerah wajib 

pajak atas pendapatan awal daerah (Latif, 2017). 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah penghasilan  utama suatu 

daerah, serta pemerintah daerah memberlakukan peraturan kebijakan 

daerah berdasarkan penghasilan tersebut, yang bisa dilihat dari potensi 

yang ada di daerah secara keseluruhan (Hasibuan & Tiara, 2021). Berapa 
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besar Pendapatan Asli Daerah akan menunjukkan seberapa besar 

pendapatan yang dimiliki oleh Kota/Kabupaten. Bagian pendapatan daerah 

berperan sangat pentig untuk melihat sejauh mana daerah bisa membiayai 

dalam kegiatan pemerintahan daerah serta pembangunannya (Siregar, 

2017). Karena pada dasarnya, PAD merupakan kunci untuk mengukur 

kemampuan daerah dalam melaksanakan otonomi daerah yang 

bertanggung jawab (Saleha & Solikah, 2020). 

Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan di Jawa Tengah tahun 2020 

mengalami kenaikan sekitar 55% namun ditahun selanjutnya yakni ditahun 

2021 pendapatan Pajak Bumi dan Bangunan menurun sebesar 2,7% dari 

tahun sebelumnya. Namun berdasarkan dari hasil penerimaan Pendapatan 

Asli daerah, PBB adalah penerimaan dari hasil pendapatan daerah yang 

memiliki potensi paling tinggi. Pada Kabupaten Pekalongan, Pemerintah 

Kabupaten Pekalongan memiliki target setiap tahunnya. Oleh karena itu, 

berdasarkan  data yang diperoleh dari Badan Pengelola Keuangan Daerah 

Kabupaten Pekalongan, sumber penerimaan daerah sektor Pajak Bumi dan 

Bangunan meningkat sejak tahun 2016 hingga tahun 2020. Tetapi target 

penerimaan pada beberapa tahun terakhir, tidak sesuai yang diinginkan 

oleh pemerintah daerah. 

(Lestari et al., 2021) melakukan penelitian dengan hasil 

menunjukkan hasil bahwa kontribusi PBB terhadap PAD di Kabupaten 

Kubu Raya meningkat setiap tahunnya, tetapi peningkatan tersebut tidak 

terlalu signifikan berkontribusi karena disertai pula peningkatan 



6 

 

 

 

penerimaan jenis pajak daerah lainnya. Oleh karena itu penerimaan PBB 

P-2 masih bisa ditingkatkan lebih maksimal jika dilihat dari potensi yang 

ada. Sedangkan efektivitas penerimaan PBB di Kubu Raya termasuk 

dalam kriteria Sangat Efektif. Hal ini menggambarkan bahwa pemerintah 

Kabupaten Kubu Raya telah melaksanakan penerimaan PBB-P2 dengan 

baik. 

(Saleha & Solikah, 2020) melakukan penelitian dengan hasil 

menunjukkan bahwa tingkat efektivitas penerimaan Pajak Bumi dan 

Bangunan pada tahun 2014-2018 masuk dalam kriteria sangat efektif. 

Walaupun masuk ke dalam kriteria sangat efektif, tetapi tingkat 

efektivitasnya cenderung turun dan terdapat kendala dalam pemungutan 

tersebut. 

(Hamzah & Hadian, 2022) melakukan penelitian dengan hasil 

menunjukkan bahwa rata-rata rasio efektivitas di desa padamukti nilainya 

berada di atas 80% dengan kriteria rasio sangat efektif. Hal ini 

membuktikan bahwa Pemerintah desa padamukti cukup baik dan optimal 

dalam melakukan pemungutan Pajak Daerah sehingga realisasi 

penerimaan Pajak Daerah nilainya lebih besar dari nilai yang dianggarkan 

oleh Pemerintah Daerah. Rata-rata rasio efektivitas tertinggi berada di desa 

padamukti yaitu sebesar 3,758. 

(Pandagitan et al., 2022) melakukan penelitian dengan hasil bahwa 

kontribusi penerimaan pajak Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan 

Perkotaan (PBB-P2) terhadap realisasi pajak daerah terus meningkat setiap 
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tahunnya, Kontribusi Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan 

(PBB-P2) terhadap realisasi pendapatan Pajak Daerah juga dipengaruhi 

oleh target dari pendaptan Pajak Daerah itu sendiri. 

Tabel 1.2  Perkembangan Realisasi PBB Kabupaten Pekalongan 2016-

2020 

Tahun Target Realisasi 

2016 11.107.839.477,00 12.058.068.149,00 

2017 11.315.000.000,00 11.962.667.128,00 

2018 14.420.050.000,00 14.805.399.517,00 

2019 18.785.400.000,00 18.162.981.124,00 

2020 21.263.356.649,00 18.540.738.953,00 

Sumber : BPKD Kabupaten Pekalongan 

Terlihat dari Tabel 1.2 yang menunjukkan bahwa Pemerintah 

Kabupaten Pekalongan selalu menaikkan target penerimaan PBB pada 

setiap tahunnya. Tetapi realisasinya selalu menurun. Terutama pada tahun 

2019 yang mana target penerimaan PBB adalah sebesar Rp. 

18.785.400.000 tetapi target yang dicapai hanya Rp. 18.162.981.124 

kemudian pada tahun 2020 target PBB yaitu sebesar Rp. 21.263.356.649 

dan yang dicapai hanya Rp. 18.540.738.953. Hal ini menunjukkan 

Kabupaten Pekalongan memiliki sumber-sumber yang cukup potensial 

yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber Pendapatan Asli Daerah. Melihat 

hal tersebut, maka diperlukan suatu kondisi dalam rangka mengurangi atau 

bahkan menghilangkan hambatan-hambatan agar masyarakat bersedia 
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berpartisipasi dan sadar terhadap kewajibannya dalam membayar pajak. 

Namun setiap organisasi selalu dihadapkan pada persoalan keterbatasan 

sumber daya manusia dalam mencapai tujuannya. Interaksi antara berbagai 

sumber harus dikelola dengan baik dalam meningkatkan keberhasilan 

program pemerintah maupun dalam menggerakkan partisipasi masyarakat 

dalam pembayaran Pajak Bumi dan Bangunan. Partisipasi masyarakat pun 

tentunya akan mempengaruhi hasil dan dampak dalam pembayaran PBB 

dalam rangka mendukung program pemerintah untuk meningkatkan PAD 

Kabupaten Pekalongan. Terjadinya realisasi yang tidak memenuhi target 

mulai dari tahun 2019 menjadi hal yang menarik untuk diteliti mengenai 

keadaan yang sedang terjadi berdasarkan dengan realita yang ada, 

sehingga menyebabkan target tidak tercapai dengan semaksimal mungkin. 

Mengacu pada latar belakang yang telah diuraikan, akan dihubungkan 

bagaimana efektivitas dan kontribusi penerimaan Pajak Bumi dan 

Bangunan yang dilaksanakan oleh Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten 

Pekalongan sebagai sumber Pendapatan Asli Daerah. 

Hal tersebut sesuai dengan teori kepatuhan (compliance theory), 

yaitu teori yang membahas mengenai suatu keadaan dimana seseorang 

mematuhi perintah atau aturan tertentu yang ada. Teori ini mempunyai 

keyakinan bahwa tidak ada individu yang bersedia membayar pajak atas 

kehendak sendiri. Teori ini menunjukkan bahwa dari sudut pandang 

ekonomi, perilaku wajib pajak dimotivasi oleh kehendak untuk 

memaksimalkan manfaat yang diharapkan (Astari et al., 2022). Kepatuhan 
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wajib pajak merupakan perilaku berdasarkan pada tingkat kesadaran wajib 

pajak terhadap kewajibannya dalam membayar pajak secara teratur 

berdasarkan Undang-Undang yang sudah ditetapkan. Teori ini dapat 

dikaitkan dengan kepatuhan terhadap kewajiban perpajakan saat 

membayar pajak, khususnya Pajak Bumi dan Bangunan dalam 

menentukan faktor pendukung efektivitas pemungutan pajak. 

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan, maka penulis 

tertarik untuk menjadikan penelitian yang berjudul “Analisis Efektivitas 

dan Kontribusi Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Dalam 

Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Pekalongan”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah didapatkan, terdapat 

beberapa rumusan masalah yang akan diangkat oleh peneliti adalah 

sebagai berikut:  

a. Bagaimana tingkat efektivitas penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan 

terhadap Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten Pekalongan? 

b. Bagaimana nilai kontribusi penerimaan pajak bumi dan bangunan 

dalam meningkatkan pendapatan asli daerah pada Kabupaten 

Pekalongan? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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a. Untuk mengetahui tingkat efektivitas penerimaan Pajak Bumi dan 

Bangunan terhadap Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten 

Pekalongan. 

b. Untuk mengetahui nilai kontribusi penerimaan Pajak Bumi dan 

Bangunan dalam meningkatkan Pendapatan Asli Daerah pada 

Kabupaten Pekalongan. 

2. Manfaat 

a. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan wawasan tentang 

efektivitas dan kontribusi penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan 

terhadap Pendapatan Asli Daerah. 

b. Manfaat praktis 

1) Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan menjadi sebuah informasi atau 

studi banding bagi penelitian selanjutnya, dan diharapkan 

proses penelitian akan mendapatkan hasil yang baik. 

2) Bagi Pihak BPKD Kabupaten Pekalongan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan untuk evaluasi bagi BPKD Kabupaten 

Pekalongan mengenai tingkat efektivitas dan kontribusi 

Pajak Bumi dan Bangunan terhadap Pendapatan Asli 

Daerah, sehingga pihak terkait dapat meningkatkan dan 
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mengoptimalkan penerimaan Pendapatan Asli Daerah 

Kabupaten Pekalongan. 

3) Bagi Perguruan Tinggi 

Bagi Perguruan Tinggi, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi tambahan informasi dan wawasan mengenai 

bagaimana efektivitas pengelolaan PBB terhadap 

peningkatan PAD guna meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat di Kabupaten Pekalongan. Selain itu, penelitian 

ini juga diharapkan dapat menambah literatur mengenai hal 

tersebut bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam UIN KH. Abdurrahman Wahid khususnya mahasiswa 

prodi Akuntansi Syariah. 

D. Sistematika Pembahasan 

Pada penelitian ini dibagi menjadi lima bab, yang akan dibagi menjadi 

beberapa sub bagian. Berikut sistematika pembahasan yang digunakan: 

1. BAB I Pendahuluan 

Pada bab ini akan menjelaskan latar belakang yang berisi 

permasalahan yang melatar belakangi penelitian ini. Permasalahan 

yang ada berupa masalah mengenai perpajakan secara global 

kemudian dikerucutkan sampai ke permasalahan perpajakan yang 

ada di Kabupaten Pekalongan. Pada bab ini juga berisi rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat yang akan dibahas pada sub bab 

pendahuluan. 



12 

 

 

 

2. BAB II Landasan Teori 

Pada bab ini akan membahas teori yang digunakan. Teori 

yang digunakan yaitu teori kepatuhan (compliance theory). Pada 

bab ini juga berisi tinjauan pustaka, dan kerangka konseptual yang 

akan dibahas pada sub bab landasan teori. 

3. BAB III Metode Penelitian 

Pada bab ini membahas tentang bagaimana penelitian akan 

dilakukan, analisis yang akan dilakukan. Dalam bab metodologi 

penelitian ini peneliti menjelaskan tentang metode yang digunakan, 

jenis penelitian, setting penelitian, jenis penelitian, sumber data, 

dan analisis yang digunakan. 

4. BAB IV Pembahasan 

Pada bab ini berisi hasil dari analisis yang dipaparkan pada 

metode penelitian. Bab ini akan mengkaji hasil analisis tingkat 

efektivitas dan kontribusi PBB serta pengungkapan laporan 

penerimaan pajak dan pendapatan asli daerah Kabupaten 

Pekalongan pada periode 2016-2020. 

5. BAB V Penutup 

Pada bab ini akan ditarik kesimpulan bahwa hasil kajian 

atau pembahasan dan analisis yang sudah dilakukan pada bab-bab 

sebelumnya juga akan memberikan saran untuk penelitian 

selanjutnya. 

6. Daftar Pustaka 
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Daftar referensi penelitian yang digunakan adalah jurnal, 

artikel, proseding seminar, website, buku yang relevan dalam 

penelitian. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan pemaparan analisis data dan pembahasan, maka dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Tingkat efektivitas PBB terhadap PAD Kabupaten Pekalongan pada 

periode 2016-2020 rata-rata mengalami kenaikan dan menunjukkan nilai 

interpretasi sangat efektif sebesar 100,16%, yang berarti bahwa 

pemerintah Kabupaten Pekalongan telah berhasil mencapai tujuan dalam 

merealisasikan penerimaan PBB dalam meningkatkan PAD karena 

tingkat efektivitasnya menunjukkan kriteria sangat efektif yang artinya 

penerimaan PBB sudah sangat sesuai ketentuan. 

2. Tingkat kontribusi penerimaan PBB terhadap PAD Kabupaten 

Pekalongan pada periode 2016-2020 tidak mengalami kenaikan secara 

signifikan. Rata-rata kontribusi PBB terhadap PAD yaitu sebesar 4,65% 

dengan kriteria sangat kurang. Hal ini menjadi pengaruh atas penerimaan 

PAD yaitu tidak maksimalnya penerimaan PAD yang bersumber dari 

salah satu pajak daerah yaitu PBB.  

B. Saran 

Berdasarkan uraian kesimpulan diatas, maka saran yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan bisa menambahkan lebih banyak 

jenis faktor yang berbeda untuk menganalisis tingkat penerimaan Pajak 
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Bumi dan Bangunan. 

2. Bagi Pemerintah Kabupaten Pekalongan diharapkan untuk terus 

meningkatkan pelayanannya. Sehingga akan berdampak pada kenaikan 

penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan dikarenakan wajib pajak 

dengan sukarela melaporkan objek baru dan juga menumbuhkan 

kesadaran dalam membayar pajak. 

3. Bagi masyarakat Kabupaten Pekalongan diharapkan mampu 

bekerjasama dengan pemerintah dalam hal untuk kesadaran dalam 

membayar pajak karena pada akhirnya pajak tersebut digunakan untuk 

pembangunan-pembangunan dan tata kelola yang bertujuan untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat. 
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